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Kepemimpinan Nasional dari Perspekiif Public Relations {1)

Joye Nur Suryanto Gono :
Piigran-pikiran Politik Gus Dur (8)

Sebuah harian nasional menyebut citra
pemerintahan kita sebagai ‘amburadul”.
Apabila kita sepakat dengan adanya

Turnomo Rahardjo : pandangan yang mengatakan bahwa
\ ‘ Memahami Orang Berpikir cilra lembaga bisa diwakili oleh
(Pendekatan Kognitf Dalam Studi Komunikasi) {14) : .| pemimpinnya. maka citra macam apa
£ : - bagi pemimpin kita itu sudah kelas.
: Priyatno Harsasto : : | Kalau kita lengok berbagai kasus yang
Menata Indonssia Masa Depan . Belajar dan Kasus Aceh (23) ferjadi susul menyusul, misalnya saya
; : uniuk menyebut bebeberapa seperti
~ Fitriyah : i buloggate, bruneigale. borobudurgate,
Peluang Redefinisi dan Reposisi Birokast (32) Bi-gate ataupun Singapuragate,
: . ; mentnjukkan betapa sebagai sebuah

bangsa kita ini sekarang dalam posisi
yang kurang menguntungkan.
Bagaimana fidak. Citra adalah gerbang

Sollag Lttt 5 awal bagi pihak-pihak yang berke-

Pergessran Pilar Pencpang Otonomi Daerah Kabupaten Demak (37) penfingast dengan-negara kita (slake:
Hi. Mariam M : holders) untuk mau berhubungan

= ek a"f'“ o e 3 dengan memberikan dukungan pesitif

Dempak Krisis Di Desa Pandangan Wetan mereka. “Modal awal positit.melalii pe=

Kecamatan Kragan Xabupaten Rembang (42) e G cemilifan pemimpin

nasional secara konstitusional dan de-
mokratis, sejak sekian puluh tahun kita
hidup bemegara, fidak diringl dengan
berbagal tindakan kongknt yang meng-
arah pada pencerahan bangsa. Justru
sekarang kita makin terpuruk. M

- ~ Budi Puspo Priyadi :
Tinjauan Kntis - Colonial Control And Psasant Resources In Java
Agricultural Involution Reconsidered (47)
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Pikiran-Pikiran Politik Gus Dur

Oleh : Joyo Nur Suryanto Gono

Ringkasan: :

Anailsis wacana terhadap tulisan-rulisan Gus Dur ini yang dimuat Prisma antara 1980 - [985
menggunakan pendekatan Althusserean. Penulis berharap sedikit banyak menangkap bagaimana pikiran-
pz‘l{iran politik Gus Dur. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pikiran yang tercermin dari tulisan Gus
Dur mengartikulasikan pemahaman Islam dalam menghadapi modernisme-sekuler; terbuka dan toleran
terhadap berbagai perbedaan pandangan yang ada dalam masyarakat; menaruh perhatian untuk menjaga
hubungan yang harmonis, seimbang, jalan kompromi. Dan semua ifu merupakan ciri-ciri pikiran

demokratis.

Abstract :

‘This discourse analyse with Aithusserean approach to Gus Dur works is based on Prisma between

1980 1985 1 expect at least to understand how Gus Dur political thinkings. The Results thai Gus Dur
political thinkings reflecks articulate about Islam be faced with secular-modernism, opennes and tolerant
to differences thinkings in society; atiention to keep the harmony relationship; equilibrium; and compro-

mise. All of them are democratic thinkings qualities.

Key Words : Ideologi, Perlawanan Kultural, demokrasi

A. Pendahuluan itu sendiri dinilai banyak kalangan sebagai kelemahan

‘karena terkesan otoriter. Melalui analisis atas tulisan-

Setelah menduduki kursi kepresidenan.
s beberapa bulan terakhir ini Gus Dur populer
dianggap sebagai pembuat teka-teki, manuver-
manuver politiknya sering mengejutkan, dan yang
lebih keras lagi adalah munculnya pernyataan bahwa
Gus Dur dalam kondisi inkonsistensi. Implikasinya
secara politik kemampuan Gus Dur memimpin negeri
yang penuh krisis dan gejolak ini sangat diragukan.
Nampaknya berbagai peluang dimanfaatkan oleh

lawan politiknya untuk mencari, paling tidak,

kemungkinan kelemahannya, hingga memungkinkan -

secara konstitusional diturunkan dari  kursi

kekuasaan. Pemyataanfpemyataan politik Gus Dur

tulisan Gus Dur menggunakan pendekatan wacana
Althusserean, studi ini diharapkan menemukan
jawaban atas pertanyaan bagaimana sebenarnya
pikiran-pikiran politik Gus Dur?

Studi ini mencoba memahami pikiran-pikiran
politik Gus Dur melalui analisis atas tulisan-
tulisannya yang pernah dimuat Prisma antara tahun
1980-1985, masa di mana Gus Dur berada dalam
kondisi puncak intelektualnya. sehingga buah pikiran
yang tertuang di tulisan-tulisan itu merupakan hasil
“olah ide” orisinalnya. Sulit bagi kita memahami
bagaimana Gus Dur membangun wacana

kekuasaannya, tanpa terlebih dahulu memahami
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pikiran-pikiran politiknya.
tumbuh dikala kekuasaan o
militer sedang di masa keja
gerakan keagamaan dengan
dari ajaran agama. dan
pemerintahan dengan ideol
kcagarﬁaan, terpinggir
penaklukan.

B. Pembahasan

Dalam Essays on Ideol
mengenai permasalahan =
untuk melangsungkan |
masyarakal, penting merej
produksi. dan mempertan
tercakup dalam reproduksi |
Reprofluksi itu mencakuy)
kekuatan produksi, seperti g
mesin; dan kekuatan kerja t
Untuk mereproduksi &
diperlukan. secara indivi
dengan pengetahuan dan
performansi kerja tertentu;
aturan-aturan yang mapas
yaitu melengkapi reprod
produksi. Pandangan Althu:
relasi-relasi produksi dijam
negara yaitu melalui apan
yang ditunjuk negara.

Althusser membedaks
aparat negara sebagai Rep
(RSA) yang terdiri dari pes
pengadilan. penjara, dan
adalah /deological State
mencakup Gereja. sekolah-
hukum, partai politik, pes
komunikasi. Althusser sell
ideologi dengan melihat tug
represi, sedangkan ISA &
(Althusser, 1974:).
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pikiran-pikiran politiknya. Pikiran politik Gus Dur
tumbuh dikala kekuasaan orde baru dengan dominasi
militer sedang di masa kejayaan, sementara gerakan-
gerakan keagamaan dengan ideologi yang bersumber
dari ajaran : agama, dan gerakan lain di luar
pemerintahan dengan ideologi yang bersumber bukan
keagamaan, terpinggirkan atau mengalami
penaklukan.

B. Pembahasan

Dalam Essays on Ideology, Afthusser merespons
mengenai permasalahan “reproduksi. Menurutnya,
untuk melangsungkan produksi dalam suatu
masyarakat. penting mereproduksi kondisi-kondisi
produksi. dan mempertanyakan hal-hal apa yang
tercakup dalam reproduksi kondisi-kondisi produksi.
Reprofluksi itu mencakup reproduksi kekuatan-
kekuatan produksi, seperti gedung-gedung dan mesin-
mesin: dan kekuatan kerja buruh dalam berproduksi.
Untuk mereproduksi kekuatan buruh yang
diperlukan. secara individual mereka dilengkapi
dengan pengetahuan dan pelatihan untuk suatu
perfomiansi kerja tertentu; yang juga menunjukkan
aturan-aturan yang mapan séputar pekerjaannya,
vaitu melengkapi reproduksi dari relasi-relasi
produksi. Pandangan Althusser mengenai reproduksi
relasi-relasi broduksi dijamin oleh adanya kekuatan
negara yaitu melalui aparat-aparat (atau institusi)
yang ditunjuk negara.

Althusser membedakan dua jcnis mengenai
aparat negara sebagai Repressive State Apparatus
(RSA4) yang terdiri dari pemerintah, tentara, polisi,
pengadilan, penjara, dan seterusnya. Dan kedua
adalah Ideological State Apparatus (ISA) yang
mencakup Gereja. sekolah-sekolah, keluarga, sistem
hukum, partai politik, persatuan dagang, jaringan
komunikasi. Althusser selanjutnya mendiskusikan
ideologi dengan melihat tungsi RSA bekerja dengan
represi, sedangkan ISA bekerja dengan ideologi
(Althusser, 1974:). :

TOPIK

~ Macdonnel mengemukakan bahwa dalam
pengertian Althusser wacana ccndcrung dipahami
sebagai ideologi dalam praktek. Tak ada ideologi
tanpa wacana. tak ada wacana tanpa ideologi. -
Setidaknya, ideologi yang tidak mewujud secara
material, tanpa subyek dan untuk subyek, akan
kehilangan fungsinya. Lebih jauh lagi mengacu pada
teori Marxis, wacana merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari formasi sosial yang ada, formasi
sosial yang terbangun dari dua atau lebih kelas
sosial yang bertentangan, terlibat dalam pertentangan
daﬁ pertarungan kelas, dengan ideologinya masing-
masing. Oleh karenanya tidak ada ideologi yang
terbentuk di luar pertarungan dengan ideologi yang
bertentangan dengannya (Macdonell, 1986:27).
Pecheux mengemukakan apa yang disebut
Jormasi diskursif yaitu apa yang terjadi pada wacana
bukan terutama bertalian dengan institusi tempat
penggunanya, melainkan dengan posisi-posisi yang
diambilnya dalam pertarungan di atas. Dari
pertarungan lintas institusi itu .tcrbangun kata-kata
dan makna-makna yang bertentang&n. Pertarungan
ideologis itu melintasi keseluruhan wacana. Dengan
cara demikian, pertarungan itu memecah “pikiran”
menjadi berbagai wilayah dan spesialisme serta
melahirkan persekutuan yang dapat vang dapat
(selalu) berubah di antara wacana-wacané itu. Maka
persoalan wacana dalam pengertian Pecheux dapat
dispesifikasi dengan cara:
1. Melihat posisi dalam suatu formasi sosial yang
ada; : : e
2. Melihat wilayah-wilayah institusional yang
bersinggungan dengan wacana itu (Mcdonnel.
1986:28).

Pecheux membuat sketsa tiga mekanisme cara
konstitusi subyek-subyek. Pertama, identifikasi,
yaitu cara pembentukan “subyek-subyek yang baik”,
subyek-subyek yang dianggap“baik oleh ideologi
yang dominan sehingga individu yang diidentifikasi
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dengah perasaan bebas dan penuh kesukarelaan
bersedia menerima citra itu. Citra subyek yang baik
itu, oleh ideologi yarig beroperasi, dipertentangkan
" dengan citra lain, ya_itu subyek-subyek yang buruk.

- Kedua, identifikasi tandingan. Identifikasi tandingan

dilakukan oleh individu-individu yang menilak
dibentuk me_njédi subyek-subyek yéufg oleh ideologi
dominan _diangg_ap baik. Mereka justru
mengidentifikasi diri sebagai orang-orang yang oleh
ideologi dominan dianggap di atas dianggap buruk.

Identifikasi dan ide-nt_i'ﬁ'kasi tandingan tersebut

sebenarnya membangun sebuah hubungan simetrik
yang saling menopaﬁ_g; Ketiga, adalah dis-identifikasi.
Berbeda dari individu-individu yang melakakan
identifikasi tandingan , yang memilih identitas yang
diluar atau vang bertentangan dengan identitas yang
~ dianggap bai': oleh ideologi dominan, individu yang
melakukan dis-identifikasi teiap bersedia berada
dalam identifikasi ifu. Hanya saja mereka melakukan
transformasi dan pe”mlesetan” terhadapnya
(Mcdonell, 1986) :
Terdapat empat tulisan Gus Dur yang dianalisis
diambil dari majalah Prisma berjudul:
1. Aéama. Ideologi dan Pembangunan (Prisma no:
= Bulan Nopembcr 1980); : &
2 lslam dan Militerisme dalam Lintasan Sejarah
(Prisma no. 12, Bulan Desember 1980)
3. Massa Islam dalam Kehidupan Berbangsa dan
" Bernegara (Prisma no. Extra 1984).
4. Reideologisasi dan Retradisionalisasi dalam
Politik (Prisma no.6, Bulan Juni 1985).

Dalam wlisan-tulisan Gus Dur formasi sosml'
S Lcrbagi dalam 2 kekuatan utama vaitu kekuatan
: 'pemermtah yang berkuasa dengan kekuatan Islam -
: : ya.ng {erpmgglrkan Formasi sosial itu merepmdukst
i dm mclalul formasz [deologxs yang terbangun dan -
: gagasan mcngenal kelas penguasa dengan repreSI_

= aparatnya yang d1represcntas1kan melalui “birokrasi -

_ dan militer™. Formasi sosial juga terbangun dari

IOPIK

gagasan oposisi hirarkhis antara ide mengenai

“modernisme-sekuler”™ dengan ‘tradisionalisme-
religius”. Mengacu ke'pada pemikiran Althusser.
maka nampak .tulisan-tu_l'i-san itu memberikan
perhatian pada operasi wacana kelas yang berkuasa
dalam pembentukan atau identifikasi subyek, datam
melakukan subyektifasi dan subyeksi
"Biaya. dan tenaga sangat besar dihabiskan
-membebaﬂi’jalanﬁya pembangunan hanya untuk
membatasi rﬁe!uasnya pengaruh gerakan-
“gerakan keagamaan yang dianggap menjadi
musuh potensial bagz’ ideologi negara. Gerakan-
- gerakan keagamaan “dijinakkan” dengan

bantuan negara...

“Dalam setiap jalur perkembangan peranan
militer selalu muncul peluang konflik ‘antara
militer. dengan' gerakan;'gerakan keagamaan,
walaupun kondisi paling parah ke_tika'mi[iter

menjadi penguasa.

“4jaran Islam sebagai komponen pembentuk
dan pengisi kehidupan bermasyarakat
. sehdrus.ﬁ))a‘ diarahkan sebagai faktor
komplé’m‘enté", bukannya faktor tandingan vang

disintegratif”

“Sebuah aliansi baru muncul seperti antara

kaum profesi birokrat pemerintah dan ‘militer.

Dalam aliansi yang seperti u’u dengan

serzdzrmya kepentmgan konkrit akan rekayasa e

masyarakat guna mendukung program ekonomi

secara massif akan menggeser. kedudukan
ideologi yang selama masa sebelumnya

mérupakdr_i Eu};zpuan_"kgh-iduﬁan poi_frik"'

: Sedangkan formas: diskursif dalam tullsan-"'_ .
lullsan itu mencmpatkan kclompok pcnguasa yang .
d:sebut Gus Dur sehaga: penanggung jawab * 1deolog1‘.' =
negara’ ,_mclalul berbagal mstltusa tcl_ah" .

¥
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dihadapaan kelompok pen
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mengidentifikas kelompok yang diidentifikasi
sehagai “kelompok keagamaan™, yang tersubordinasi
scbagai subyek berada pada posisi inferior
dihadapaan kelompok penguasa
Dalam pandangan Gus Dur, perbenturan ideologi
terjadi justru pada saat penguasa berusaha
mempertahankan ideologi negara. Dalam iulisa_,n-
tulisan itu nampak terbentuk “identifikasi”. yaitu
cara pembentukan subyek-subyek yang baik, subyek
yang dianggap baik oleh ideologi dominan sehingga
individu yang diidentifikasi dengan 'perasaan bebas
dan penuh kesukarelaan bersedia menerima citra
itu:
“Perbenturan masih berlanjut dalam bentuk
upaya pengamanan’ Pancasila itu sendiri di
lingkungan masing-masing pihak, dan
kemungkinan “penvimpangan’ oleh pihak lawan
politik kpolz’rical adversaries). Upaya itu
ditumpukan terutama paci'a tindakan-tindakan
politik untuk sejauh mungkin menguasai apbra!
pemeriniah dan kelengkapan negara. Pada masa
orde Baru. “pengamanan” ideologi negara dan
kemungkinan “salah penafsiran” rﬁengambii
bentuk penguasaan aparat pemerintahan dan
kelengkapan negara dan “mendayagunakan-

nva " bagi perumusan “penafsiran yang benar”

atas ideologi negara. Upaya tersebul mengambil

bentuk penataran P4 secara tidak berkeputus-

an.

Pembentukan subyek-subyek yang baik paling

mudah dilakukan kepada aparat pemerintah maupun
kelengkapan negara lain, karena pada masa orde baru
kekuasaan bersifat sentralistik dengan sistem
komando. Presiden berperan sebagai Kepala
Pemerintahan dan Panglima Angkatan Bersenjata,
termasuk dalam angkatan ini adalah aparat kepolisian.
Kelangsungan program ini menjangkau banyak
aparatus ideologi (ISA) seperti Universitas, sekolah-
sekbiah, dan lain-lain. Oleh karena itu citra ini juga

telah membangun formasi sosial baru dengan

TOPIK _

menempatkan individu-individu ;/ang memiliki citra
sebagai “manusia Pancasila”. Sambil mencitrakan
penganut ideologi lain sebagai subyek-subyek yang
buruk. dan berhak untuk dipinggirkan. Banyak idiom-
idiom yang digunakan oleh penguasa saat itu dalam

upaya membangun hegemoni. dengan hampir tidak

_ memberi peluang bagi kemungkinan akan munculnya

kebudayaan tandingan dari kelompok pinggiran.
Seperti misalnya “kepentingan bangsa berada di atas
kepentingan pribadi maupun golongan™, sering justru
memberi peluang bagi pemaksaan kehendak penguasa
untuk menginjak hak individu untuk kepentingan
golongannya sebagai representasi kepentingan bangsa.

Dalam tulisan-tulisan Gus Dur nampak jelas
terbangun identifitasi tandingan. Identifikasi
tandingan dilakukan oleh individu-individu yang
menolak dibentuk menjadi subyek-subyek yang oleh
ideologi dominan dianggap baik. Mereka justru
mehgidentiﬁkasi diri mereka scbagai orang.—oa ang yang
oleh ideologi dominan diénggap buruk. Menurut
Pecheux, identifikasi tandingan dengan identifikasi di
atas sebenamya membangun sebuah hubungan
simetrik vang saling menopang. hal itu jelas dari
beberapa kalimat berikut:

“Proses reideologisasi muncul dalam bentuk
sangat kultural, yaitu ketika serangkaian nilai
oleh masyarakat dicoba disusun untuk
mémbemuk ideologi yang lengkap dan utuh
Nilai-nilai Islam yang telah lama menjiwai
kehidupan kaum mustimin dicoba dihidupkar
kembali secara utuh. Walaupun bukan ideologi

politik, tetapi kultural, seperti desakan untuk

menciptakan masyarakat Islam yang tuntas, nilai-

nilai Islam berkembarng secara penuh tanpa
distorsi. Proses ini merupakan retradisionalisasi,
yaitu ketika tradisi masa lalu direkatkan dan
dikaitkan satu sama lain dengan sebuah
kerangka tradisi yang wiuh. Lalu antara

keduanya terjadi simbiosis untuk saling

Pikiran-pikiran Politik Gus Dur (Joyo Nur Suryanto Gono) : : 11




mendukung dan saling menguatkan.

Pikiran-pikiran politik Gus Dur muncul dalam
bentuk upaya melakukan “perdamaian abadi’ sebagai
solusi bagi pertarungan antara ideologi resmi negara
yang didukung oleh aparat pemerintah, dan
kelengkapan negara lain, dengan ideologi keagamaan
dan ideologi diluar kcagamaah. Dalam pada itu posisi
Gus Dur dalam wacana dapat ditempatkan pada
individu yang berada dalam “identifikasi tandingan”

‘menurut Pechewlc. Namun demikian Gus Dur sempat
mengemukakan opsi walaupun ini sulit karena
hegemoni yang mencekam saat itu: “terbuka pilihan
hanya antara dua hal yang sama-sama tidak
menguntungkan sebagai pemecahan sementara.
konfrontasi langsung dengan paham-paham aiternatif
itu atau akomodasi oportunistis yang tidak

memuaskan sama sekali”.

Gus Dur menyadari bahwa penguasa
membangun wacana politik menggﬁnakan aparatus-
aparatus ideologi negara didukung sekaligus dengan
aparatus-aparatus negara yang represif, dibalik itu
terdapat berbagai gerakan penentang dengan ideologi

yang bersumber ajaran agama. Dalam ideologi

tandingan ini terkandung kekuatan tandingan dengan

massa yang besar:

“Ketetapan pendirian gerakan-gerakan alternatif
yang.ber!andaskan pada aspirasi keagamaan itu
datang dan tumbuh dan kemampuan
merumuskan pemikiran mereka dan sumber-
sumber ajaran agama, sehingga apapun yang
mereka yakini memiliki dimensi keabadian
penuangan dan kelanggengan citacita.
Pengorbanan secara fisik dan moral ya‘rig harus
diberikan hanya merupakan sebagian saja dan
keseluruhan penuangan yang tidak akan pernah
berhenti. Konsep kesyahidan (matyrdom)

_T0PIK

menempatkan akibat tindakan persekutif dan
penindasan fisik dalam kerangka yang sama
sekali berlainan dan apa yang dimaksudkan oleh
aparat yang melaksanakan persekusi itu sendiri.”

Solusi yang ditawarkan berlandaskan pada konsep
“equilibrium”, vaitu keseimbangan, ia sangat tidak

menginginkan konfrontasi dengan penguasa yang

didominasi militer. Bagi Gus Dur benturan dengan
penguasa yang didukung peralatan militer dan selalu
menempatkan ideologi negara sebagai “taiﬁeng” bagi
kepentingan penguasa akan lebih banyak memakan
korban di pihak rakyat, walaupun sebenarnya melalui
opsi yang diberikan dalam tulisan itu mengindikasikan
bahwa Gus Dur menyadari terdapat kekuatan massa
Isiam radikal yang bila diprovokasi untuk berjihad
terhadap “yang bathil”. perang pasti terjadi. Tetapi

Gus Dur lebih memilih menggunakan kata

“perfawanan kultural” sebagai jalan melawan
hegemoni, dialog antara kekuatan-kekuatan yang
bertarung yang dilakukan dalam diskusi terbuka
sehingga muncul isu-isu yang dapat dijadikan pro-
gram dalam pemilihan umum yang bebas.

Walaupun sangat ringkas dan tidak komprehensif
tetapi tulisan ini memberi sedikit pemahaman bahwa
pikiran-pikiran politik Gus Dur lebih bernuansa
mendukung jalannya proses demokrasi. Pikiran-
pikiran politik yang muncul dalam tulisan-tulisan itu
mengartikulasikan pemahaman Islam dalam

" menghadapi modernisme-sekuler: terbuka dan toleran

terhadap berbagai perbedaan pandangan yang ada
dalam masyarakat; menaruh perhatian untuk menjaga

hubungan yang harmonis, seimbang, dalam

masyarakat, jalan kompromi. Dan semua itu
merupakan ciri-ciri pikiran demokratis. Gus Dur
mampu melakukan sintesis atas pemikiran Islam-
modemis, Islam-tradisional, dengan pemikiran barat

“modern, dalam menghadapi perubahan sosial yang

besar ini.
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